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GLOSARIUM

Arubaito (77JUJ\A 1): istilah dari bahasa Jerman “arbeit”, yang berarti

Bubble economy
(\T IV BRiE)

Dispatch workers

(ME)

Ekonomi neoliberal

Employment ice age

(RLEBIKATHR)

Freeter (JU=%-)

Ganbaru (185K 3)

Genchi Genbutsu

(CRHIRY)

pekerjaan sampingan, merupakan salah satu bentuk kontrak pekerjaan
yang dilakukan perusahaan-perusahaan atau toko-toko di Jepang dalam
merekrut pekerja.

: gelembung ekonomi di Jepang dari tahun 1986 hingga

1990 ketika harga saham dan realestat menjadi kelewat
mahal.

: pekerja kontrak atau karyawan sementara dikirim ke

perusahaan oleh agen kepegawaian.

: paham ekonomi yang memfokuskan pada pasar bebas dan

perdagangan bebas, merobohkan hambatan untuk perdagangan
internasional dan investasi agar semua negara bisa mendapatkan
keuntungan dari meningkatkan standar hidup masyarakat atau rakyat
sebuah negara dan modernisasi melalui peningkatan efisiensi perdagangan
dan mengalirnya investasi.

: zaman es dalam perekrutan tenaga kerja yang terjadi

sekitar tahun 1993-2005, ketika banyak pencari kerja tidak

dapat menemukan jenis pekerjaan yang mereka inginkan, akhirnya mereka
berhenti mencari kerja dan tetap terpinggirkan.

: kaum muda Jepang dengan usia 15sampai 34 tahun yang

memilih  bekerja paruh waktu dengan penghasilan rendah dan
pekerjaannya yang tidak stabil, ibu rumah tangga dan siswa sekolah tidak
termasuk.

: berjuang atau berusaha.

: atau istilah lainnya “Genba” yaitu praktik yang dipakai

diperusahaan Jepang dimana seorang harus langsung
mendatangi masalah untuk mengetahui masalah tersebut.

Harakiri (B2t1Y) : atau yang dikenal dengan seppuku di Jepang, yaitu suatu

bentuk ritual bunuh diri yang dilakukan oleh samurai di Jepang dengan
cara merobek perut dan mengeluarkan usus untuk memulihkan nama baik
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Hello Work
(/\O-7-%)

Hikikomori
(5lEZEY)

Homeless
(R=LLR)

Hourensou
(3R - -18)

Job Cafe

Job-card system

Job Meetings

Kaizen (20)

Karoshi ;&% t)

Kigyoubetsukumiai
(BRI A)

Konbini (IVE2)

setelah kegagalan saat melaksanakan tugas dan/atau kesalahan untuk
kepentingan rakyat.

: lembaga milik pemerintah sebagai pusat layanan
ketenagakerjaan yang menjadi perantara bagi para pelamar

kerja yang mencari lowongan dengan perusahaan yang membutuhkan
tenaga kerja di Jepang.

: orang yang tidak pergi bekerja atau sekolah, tetap tinggal

di rumah terus menerus selama lebih dari 6 bulan tanpa

berinteraksi dengan orang lain selain keluarga, dan terkadang hanya keluar
rumah untuk berbelanja.

: kondisi orang tanpa hunian permanen, seperti rumah atau

apartemen.

: metode yang dipakai dalam Genchi Genbutsu, terdiri dari

Hou-koku (melapor), Ren-raku (memberi informasi terkini
secara periodik), Sou-dan (berkonsultasi atau menasehati).

: pusat layanan penempatan kerja satu atap untuk kaum

muda.

: sebuah sistem yang digunakan untuk kegiatan berburu

pekerjaan dan pengembangan Kkarir.

: simulasi wawancara yang ditunjukan untuk freeter senior

dengan kelompok usia 25-34 tahun dalam rangka mempromosikan
pekerjaan full-time kepada mereka diperusahaan kecil dan menengah.

: strategi perbaikan terus menerus atau secara berkelanjutan

termasuk perbaikan diri setiap orang—manajemen paling atas, manajer
dan pekerja.

: fenomena sosial di Jepang “kematian karena terlalu

banyak bekerja”.

: sistem ketenagakerjaan di Jepang yaitu serikat pekerja

dimana semua pekerja dengan jenis pekerjaan apapun
diorganisasikan oleh satu serikat pekerja.

- singkatan untuk convenience stores di Jepang.
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Margin keuntungan

NEET (Not in
Education,
Employment
or Training)

Nenkoujouretsu

(FThF5Y)

Parasite singles

Part-timer

Restorasi Meiji

Second Chance
Course

Shuushin koyou seido:

(R ERHE)

Shuushoku katsudou

(FLERIE ED)

Sikap anti
konsumerisme

Siklus PDCA

Trainee

: keuntungan untuk jangka waktu tertentu yang biasanya

dinyatakan dalam bentuk persentase.

: orang yang tidak memiliki pekerjaan, bukan pelajar

ataupun ibu rumah tangga yang berusia mulai dari 15
sampai 34 tahun dan disebut sebagai “pengangguran
muda”.

: sistem ketenagakerjaan di Jepang dimana perusahaan

memberikan upah kepada karyawan berdasarkan
senioritas.

: orang yang tinggal bersama orang tua mereka diusia 20-

an atau awal 30-an untuk menikmati kehidupan yang lebih nyaman dan
menyenangkan.

: orang yang bekerja part-time atau pekerjaan paruh waktu.

: pembaruan Meiji yang terjadi pada tahun 1866 sampai

1869 dimana terjadi serangkaian kejadian yang berpuncak pada
pengembalian kekuasaan di Jepang kepada Kaisar tahun 1866.

: pengembangan kursus pelatihan kejuruan terhadap freeter

senior melalui organisasi pendidikan dan pelatihan publik
yang dikontrak untuk memperoleh kemampuan vyang diperlukan
perusahaan dengan melakukan pelatihan yang efektif.

sistem kerja seumur hidup dimana karyawan bekerja dan
mengabdi dalam satu perusahaan sampai masa pensiunnya
di Jepang.

: masa pencarian kerja atau aktivitas mencari pekerjaan,

karena pengangguran, setengah pengangguran, tidak puas

dengan posisi saat ini, atau keinginan untuk posisi yang lebih baik yang
terjadi di Jepang.

: sikap seseorang atau kelompok yang menjalankan proses

konsumsi atau pemakaian barang-barang hasil produksi
secara tidak berlebihan atau sepantasnya secara sadar dan berkelanjutan.

- siklus Plan-Do-Check-Act sebagai prinsip dasar

penerapan kaizen.

- orang yang sedang (dalam proses) berlatih.
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Trend : keadaan dimana suatu hal sedang digemari atau sedang
menjadi perhatian kebanyakan orang.

Wakon yousai : semangat Jepang dan teknologi Barat yang muncul pada
(FOBRFEF) akhir periode Meiji (sekitar tahun 1880 hingga 1910-an)

dimana Jepang berada dalam era modernisasi, yaitu era budaya Barat
menjadi acuan dalam segala hal dan dalam bidang apapun.

Youth Trial : program yang diterapkan pemerintah Jepang terhadap
Employment perusahaan yang melakukan masa percobaan kerja jangka
(EFEE pendek (utamanya dalam 3 bulan) dengan dukungan 40
FSATIVER) ribu yen per orang setiap bulan dengan maksimum

dukungan selama 3 bulan untuk pengangguran di Jepang.

Zen buddhism (&)  : salah satu aliran Buddha Mahayana.
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